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I. Konsonan Tunggal 

 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ……….. tidak dilambangkan أ
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 Tā’ t te ت

 Śā’ ś es titik atas ث

 Jim j je ج

 ’Hā ح
h 
∙ ha titik di bawah 

 Khā’ kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 Źal ź zet titik di atas ذ

 Rā’ r er ر

 Zai z zet ز

 Sīn s es س

 Syīn sy es dan ye ش

 Şād ş es titik di bawah ص
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 Dād ض
d 
∙ de titik di bawah 

 Tā’ ţ te titik di bawah ط

 Zā’ Z∙ zet titik di bawah ظ

 Ayn …‘… koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn g ge غ

 Fā’ f ef ف

 Qāf q qi ق

 Kāf k ka ك

 Lām l el ل

 Mīm m em م

 Nūn n en ن

 Waw w we و

 Hā’ h ha ه
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 Yā y ye ي
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 ditulis  muta‘aqqidīn متعاقّدين 

 ’ditulis  iddah ع ّدة

 

III. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis  hibah هبة
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 ditulis  jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata­kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis  ni’matullāh نعمة اهلل
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__  َ __ (fathah) ditulis a contoh    ب  ditulis daraba  ض ر 
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__  َ __ (dammah) ditulis u contoh   ك ت ب  ditulis kutiba  

V. Vokal panjang:  

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis  jāhiliyyah  جاهلية
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 ditulis  yas’ā  يسعي 
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 ditulis   furūd  فروض

VI. Vokal rangkap: 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakum بينكم
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2. fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis   qaul قول

VII. Vokal­vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت 

شكرمتلئن   ditulis la’in syakartum 

VIII. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al­ 

 ditulis al-Qur’ān القران 

 ditulis al-Qiyās  القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis  al-syams الشمس

 ’ditulis  al-samā السماء

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan kata­kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut 

penulisannya 

 ditulis zawi al-furǔd ذوى الفروض

 ditulis ahl al-sunnah    اهل السنة
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ABSTRAK 

Pada era kontemporer muncul al-tafsir al-maqāṣidī sebagai suatu penafsiran 

yang menggunakan kaidah al-ibrah bi maqāṣidī al-syari’ah. Melalui kaidah 

tersebut, terdapat penekanan terhadap prinsip maqāṣid al-syari’ah, yaitu 

merealisasikan kemaslahatan, yang dibingkai dalam uṣūl al-khamsah (ḥifẓu al-din, 

ḥifẓu al-nafs, ḥifẓu al-‘aql, ḥifẓu al-nasl, ḥifẓu al-mal). Di antara uṣūl al-khamsah, 

ḥifẓu al-nafs turut diperbincangkan dalam hal vaksinasi. Alasannya, salah satu 

vaksin yang digunakan, Vaksin Covid-19 AstraZeneca (AZD1222) dalam 

produksinya menggunakan unsur dari babi. Padahal Vaksinasi ini sejalan dengan 

nash Q.S. Al-Ma’idah [5]: 32 yang menyatakan bahwa memelihara kehidupan 

seorang manusia seakan-akan memelihara kehidupan semua manusia. Dalam hal 

ini, penulis akan melakukan pembacaan penafsiran Q.S. Al-Ma’idah [5]: 32 

perspektif teori tafsir maqāṣidī, serta menemukan alasan ḥifẓu al-nafs menjadi 

sebab digunakannya vaksin covid-19 AstraZeneca (AZD1222). 

Jenis penelitian ini adalah library research dengan metode deskriptif-

analitik dan metodologi penelitian tafsir maqāṣidī. Alur penelitian ini dimulai 

dengan mendeskripsikan penafsiran Q.S. Al-Ma’idah [5]: 32 serta menganalisis 

menggunakan pendekatan tafsir maqāṣidī untuk menemukan aspek-aspek 

maqāṣid yang terkandung di dalamnya. Kemudian dijelaskan ḥifẓu al-nafs dengan 

mendeskripsikan pengertiannya di dalam Al-Qur’an secara fitur-fitur linguistik, 

juga semantiknya dilanjutkan dengan pemaparan ayat-ayat yang berkaitan. 

Selanjutnya dijelaskan mengenai gambaran umum Covid-19 dan penjelasan 

mengenai Vaksin Covid-19 AstraZeneca (AZD1222) disertai urgensi 

penggunaannya. Terakhir, dilanjutkan dengan pertimbangan penggunaan Vaksin 

Covid-19 AstraZeneca (AZD1222) melalui ḥifẓu al-nafs dikaitkan pada 

penjelasan ayat sebelumnya dari segi protektif beserta produktifnya.  

Adapun aspek-aspek maqāṣid yang penulis temukan dalam penafsiran Q.S. 

Al-Ma’idah [5]: 32, yaitu: (1). Ḥifẓu al-nafs, sebab ayat tersebut mengajak 

manusia untuk tidak membunuh sesamanya tanpa alasan yang sesuai syariat, (2). 

Ḥifẓu al-dīn, karena apabila yang dibunuh adalah seorang nabi atau orang-orang 

beriman, (3) ḥifẓu al-‘ird, karena melakukan tindakan pembunuhan tanpa alasan 

yang dibenarkan dapat menghilangkan kehormatan pelakunya. Sementara 

Qur’anic values-nya ialah nilai kebebasan dan tanggung jawab, nilai toleransi, 

nilai kesetaraan, nilai kemanusiaan  dan nilai keadilan. Kemudian, dalam hal 

penggunaan Vaksin Covid-19 AstraZeneca (AZD1222), ḥifẓu al-nafs hadir 

sebagai jawaban untuk diperbolehkannya atas penggunaan vaksin tersebut karena 

adanya kondisi kebutuhan yang mendesak menduduki kondisi darurat syar’iyyah. 

Selain itu penulis menemukan ketiadaan unsur babi dalam vaksin tersebut. Dari 

segi protektif, penggunaan vaksin ini dapat mencegah terkena atau mengalami 

gejala Covid-19 berat (paling parah kematian), melindungi orang lain, 

menghentikan penyebaran Covid-19, dan membantu melindungi generasi 

selanjutnya. Kemudian dari segi produktifnya yaitu, melakukan riset dan 

penelitian ilmiah, menjamin produk yang halal dan baik bagi masyarakat, dan 

menjamin tersedianya keselamatan dan kesehatan bagi masyarakat. 

Kata kunci: Tafsir, Al-Qur’an, Maqāṣid, Ḥifẓu Al-Nafs, Vaksin, Covid-19, 

AstraZeneca (AZD1222). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Periode penafsiran Al-Quran sejak zaman Nabi Muhammad SAW hingga 

sekarang secara garis besar terbagi menjadi tiga bagian yakni, periode tafsir era 

klasik (Abad I-II H/ 6-7 M), era pertengahan (Abad III-IX H/ 9-15 M), dan era 

Modern-Kontemporer (Abad XII-XIV H/ 18-21M).1 Para Mufasir klasik 

cenderung menggunakan metode taḥlili (analitis), sedangkan pada periode 

kontemporer, penafsiran banyak dilakukan menggunakan metode ijmāli (global), 

maudhu’i (tematis) atau penafsiran ayat-ayat tertentu tetapi dengan menggunakan 

pendekatan-pendekatan modern seperti semantik, analisis gender, semiotik, 

hermeneutika, dan lain sebagainya.2 

Salah satu karakteristik tafsir di era kontemporer terletak pada sifatnya yang 

kontekstual dan berorientasi pada semangat Al-Quran. Pada era kontemporer ini 

muncul kaidah penafsiran baru yang berusaha mencoba mencari sintesa kreatif  

dari dua kaidah ilmu tafsir yang menjadi pertentangan di kalangan mufasir. 

Terdahulu sebagian mufasir berpegang pada kaidah al-ibrah bi ‘umūm al-lafẓi lā 

bi khuṣuṣi al-sabab atau metode tafsir yang berorientasi tekstual sehingga 

cenderung mengabaikan konteks, sedangkan sebagian yang lain berpegang pada 

kaidah al-ibrab bi khuṣuṣi al-sabab lā bi ‘umum al-lafẓi atau metode tafsir yang 

lebih cenderung mengutamakan konteks sehingga dapat mengarah kepada 

 
1 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an (Yogyakarta: Adab Press, 2014), 

hlm. 1. 

2 Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Al-Qur’an, hlm. 3. 
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pengabaian teks. Kaidah penafsiran terbaru tersebut adalah al-ibrah bi maqāṣidī 

al-syari’ah yang menjadikan Al-Quran sebagai kitab yang dipahami melalui spirit 

dasar atau ide moral serta maqāṣid al-syariah dari teks-teks Al-

Quran.3Menafsirkan Al-Quran dengan pendekatan maqāṣid al-syariah ini 

kemudian dikenal dengan al-tafsir al-maqāṣidī dengan meminjam istilah dari 

seminar internasional yang bertemakan “Metode Alternatif Penafsiran Al-Quran”, 

yang sengaja dikonsentrasikan pada kajian seputar tafsir maqāṣidī (tafsir Al-

Quran melalui pendekatan maqāṣid al-syariah) di kota Oujda, Maroko.4 

Terdapat beberapa alasan yang menjadikan tafsir maqāṣidī penting untuk di 

bahas oleh para mufasir kontemporer. Pertama, tafsir maqāṣidī ini merupakan 

anak kandung peradaban Islam dan dapat dinilai lebih memiliki basis 

epistemologi dalam tradisi pemikiran ulama Islam, terkhusus dalam kajian tafsir. 

Kedua, tafsir maqāṣidī memiliki metodologi yang lebih canggih dalam penafsiran 

Al-Quran dibanding hermeneutika barat, karena adanya term-term khusus dalam 

teori maqāṣid misalnya konsep al-ṡābit wal mutagayyir, ma’qūliyyat al-ma’na wa 

gair ma’qūliyat, uṣūl-furuū’, kulli-juz’i, wasīlah-gāyah, dan lain sebagainya yang 

tidak dimiliki hermeneutika barat. Ini disebabkan karena tafsir maqāṣidī tidak 

hanya membahas persoalan bagaimana memahami teks Al-Quran dan bagaimana 

menghubungkan teks dengan konteks masa lalu dan sekarang. Lebih jauh, tafsir 

maqāṣidī juga menghubungkan teori-teori integrasi-interkoneksi sehingga 

 
3 Abdul Mustaqim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 

2010), hlm. 64. 

4 Azmil Mufidah, “Tafsir Maqasidi (Pendekatan Maqasid al-Syari’ah Tahir Ibn ‘Asyur Dan 

Aplikasinya Dalam Tafsir al-Tahrir Wa al-Tanwir)” (skripsi, UIN SUNAN KALIJAGA, 2013), 

hlm. 4. 
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membuka peluang kepada ilmu-ilmu lain seperti sains dan sosial-humaniora untuk 

masuk di dalamnya.5 

Ketiga, tafsir maqāṣidī bisa dipandang sebagai falsafah tafsir yang memiliki 

dua fungsi yaitu sebagai spirit untuk menjadikan penafsiran Al-Quran lebih 

dinamis dan moderat dan juga sebagai kritik terhadap produk-produk tafsir yang 

mengabaikan dimensi maqāṣidī. Keempat, tafsir maqāṣidī dapat menjadi sintesa 

kreatif untuk meretas kebutuhan epistemik dari dua model epistem (al-ittijāh al-

ẓahiriy al-harfiy al-naṣṣiy dengan al-ittijāh al-ta’ṭily al-liberaly) yang keduanya 

saling bertentangan dalam menafsirkan Al-Quran.6 

Melalui pendekatan tafsir maqāṣidī setidaknya terdapat dua aspek penting 

yang menjadi penekanan dalam menafsirkan ayat-ayat Al-Quran yakni maqāṣid 

Al-Quran dan maqāṣid al-syari’ah. Dengan kata lain, menekankan pemahaman 

maqāṣid Al-Quran, meliputi nilai-nilai kemaslahatan pribadi (iṣlāḥ al-fard), 

kemaslahatan sosial-lokal (iṣlāḥ al-mujtamā’) dan kemaslahatan universal-global 

(iṣlāḥ al-‘ālam) serta juga menekankan pemahaman prinsip maqāṣid al-syari’ah, 

yaitu merealisasikan kemaslahatan (jalb al-maṣāliḥ wa dar’ al-mafāsid), yang 

dibingkai dalam uṣūl al-khamsah (ḥifẓu al-din, ḥifẓu al-nafs, ḥifẓu al-‘aql, ḥifẓu 

 
5 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi Sebagai Basis Moderasi 

Islam” (Pidato Pengukuhan Guru Besar dalam Bidang Ulumul Qur’an Disampaikan di Hadapan 

Rapat Senat Terbuka Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2019), 

hlm. 17, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/37005/. 

6 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir...,” hlm. 18. 
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al-nasl, ḥifẓu al-mal) ditambah dengan dua poin lagi, yaitu ḥifẓu al-daulah (bela 

tanah air) dan ḥifẓu al-bi’ah (merawat lingkungan).7 

Di antara uṣūl al-khamsah tersebut, terdapat ḥifẓu al-nafs yang baru-baru ini 

sempat menjadi pertimbangan mengenai pemahaman suatu hukum dan menjadi 

kontroversi di kalangan ulama nusantara tepatnya di Indonesia. ḥifẓu al-nafs 

secara etimologi berasal dari gabungan dua kata bahasa arab yaitu حفظ yang 

artinya menjaga, memelihara, dan melindungi sedangkan النفس yang artinya jiwa 

atau ruh, sehingga ḥifẓu al-nafs dapat diartikan menjaga jiwa/ruh.8 Sementara 

secara terminologi, makna ḥifẓu al-nafs dapat diartikan mencegah melakukan hal-

hal buruk terhadap jiwa dan memastikannya tetap hidup.9 

Belum lama ini negara Indonesia sempat disibukkan perihal vaksinasi, yaitu 

pemberian vaksin guna memberikan kekebalan seseorang terhadap suatu penyakit 

sehingga orang yang divaksin tersebut hanya mengalami sakit ringan dan tidak 

menjadi sumber penularan apabila terkena suatu penyakit.10 Vaksinasi termasuk 

suatu langkah medis dalam rangka mengantisipasi menyebarnya wabah penyakit 

 
7 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir...,” hlm. 40. 

8 Ahmad Warsun Munawwir, Kamus Al-Munawwir bahasa Arab-Indonesia Terlengkap, 

Kedua (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), hlm. 279, 1446. 

9 Eva Muzdalifah, “Hifdz al-Nafs dalam al-Qur’an: Studi dalam Tafsir Ibn ’Âsyûr” 

(Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2019), hlm. 40. 

10 Website Resmi Penanganan Covid-19, “Vaksin COVID-19,” covid19.go.id, diakses 4 

Desember 2021, https://covid19.go.id/tentang-vaksin-covid19. 
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yang berpotensi mengancam nyawa manusia, hal ini sejalan dengan nas Q.S Al-

Ma’idah [5]: 3211 

حْيَا النَّاسَ جَمِيْعًا    ...
َ
نَّمَآ ا

َ
حْيَاهَا فَكَا

َ
 12...وَمَنْ ا

“...siapa yang memelihara kehidupan seorang manusia, dia seakan-akan 

telah memelihara kehidupan semua manusia...” 

Kenyataannya di lapangan tidak semua vaksin dapat terbebas dari sentuhan 

bahan yang haram. Sebagai contohnya vaksin Covid-19 berjenis AstraZeneca 

(AZD1222) yang dalam proses produksinya menggunakan media tripsin yang 

berasal dari pankreas Babi.13 Padahal Indonesia menduduki peringkat ke-5 sebagai 

negara dengan jumlah terbanyak vaksinasi Covid-19 dosis lengkap, setelah 

Tiongkok, India, Amerika Serikat dan Brazil berdasarkan  hasil survei Our World 

in Data pada 6 Desember 2021.14 Di dalam program vaksinasi tersebut, vaksin 

Covid-19 berjenis AstraZeneca (AZD1222) juga dipergunakan dalam program 

vaksinasi oleh pemerintah.  Pemerintah tentunya telah mempertimbangkan 

penggunaannya melalui berbagai hal, salah satunya yaitu kesepakatan dari Majelis 

Ulama Indonesia (MUI) tentang penggunaan vaksin tersebut. 

 
11 Fatkul Chodir, “Kehalalan Vaksin Berunsur Babi:(Studi Vaksin Covid-19 Astrazeneka),” 

Jurnal Kajian Hukum Islam 8, no. 1 (2021): hlm. 74. 

12 Q.S Al-Ma’idah [5]: 32 

13 “Fatwa MUI : Hukum Penggunaan Vaksin Covid-19 Produk AstraZeneca,” Majelis 

Ulama Indonesia (blog), 19 Maret 2021, https://mui.or.id/produk/fatwa/29883/fatwa-mui-hukum-

penggunaan-vaksin-covid-19-produk-astrazeneca/. 

14 Website Resmi Penanganan COVID-19, “Masyarakat Umum | Satgas Penanganan 

Covid-19,” covid19.go.id, diakses 10 Desember 2021, https://covid19.go.id/masyarakat-

umum/100-juta-warga-indonesia-telah-divaksinasi-covid-19-dosis-lengkap-7-desember-2021. 
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MUI Pusat menyepakati bahwa penggunaan Vaksin tersebut diperbolehkan 

dengan jaminan keamanan penggunaannya oleh pemerintah mengingat kondisi 

pandemi Covid-19 yang semakin memprihatinkan dengan mempertimbangkan 

ada kondisi kebutuhan yang mendesak (ḥājah syar’iyyah) yang menduduki 

kondisi darurat syar’iy (ḍārurah syar’iyyah). Hal ini juga berdasarkan keterangan 

dari ahli yang kompeten dan terpercaya tentang adanya bahaya (risiko fatal) jika 

tidak segera dilakukan vaksinasi Covid-19. Selain itu mengingat ketersediaan 

vaksin Covid-19 yang halal dan suci tidak mencukupi, sehingga pemerintah tidak 

memiliki keleluasaan memilih vaksin Covid-19. 15 

Di sisi lain, MUI Jawa Timur memberikan tanggapan yang berbeda 

mengenai keputusan status vaksinasi dengan vaksin Covid-19 berjenis 

AstraZeneca (AZD1222). Mereka  menetapkan vaksin AstraZeneca (AZD1222) 

halal dengan argumentasi Istihalah merujuk pada mazhab Hanafiyah dan 

Malikiyah.16 Berbeda dengan MUI Pusat yang memberi status haram pada vaksin 

ini karena awal prosesnya memanfaatkan bahan dari babi. MUI pusat memang 

pernah mengeluarkan fatwa bahwa Istihalah diterima karena dalilnya kuat tetapi 

hal tersebut dikecualikan untuk babi dan turunannya dengan merujuk pada 

mazhab Syafi’iyah dan Hanbaliyah.17Setidaknya terdapat dua pendapat mengenai 

vaksin tersebut, pertama boleh karena halal dan yang kedua boleh karena hajat 

 
15 “Fatwa MUI: Hukum Penggunaan Vaksin ...” 

16 “MUI Menyikapi Istihalah: Kasus AstraZeneca,” Majelis Ulama Indonesia (blog), 23 

Maret 2021, https://mui.or.id/opini/29908/mui-menyikapi-istihalah-kasus-astrazeneca/. 

17 Fatkul Chodir, “Kehalalan Vaksin Berunsur...,” hlm. 80. 



 
 

7 
 

dan darurat bukan Taḥlil al-ḥaram (menghalalkan yang haram) tetapi 

memubahkan/membolehkan yang haram karena darurat. 

Pemahaman tentang maqāṣid hukum tentunya tidak akan jauh dari 

pemahaman mengenai maqāṣid Al-Quran dengan semua ragamnya karena Allah 

tidak pernah menetapkan hukum yang mencelakakan hambanya.18Jika kita 

melihat salah satu ayat yang mengacu pada pengharaman babi, ternyata pada ayat 

tersebut terdapat juga sisi keringanan yakni apabila kita dalam keadaan terpaksa 

maka tidak berdosa yakni disampaikan dalam Q.S Al-Baqarah [2]: 173 

ۚ  فَمَنِ اضْطُرَّ  ِ  بِهٖ لِغَيْرِ اللّٰه
َّ

هِل
ُ
نْزِيرِْ وَمَآ ا خِ

ْ
حْمَ ال

َ
مَ وَل مَيْتَةَ وَالدَّ

ْ
مُ ال

ُ
يْك

َ
مَ عَل آ  اِنَّمَا حَرَّ

َ
ا عَادٍ فَل

َ
ل  غَيْرَ بَاغٍ وَّ

حِيْمٌ  َ غَفُوْرٌ رَّ يْهِ   اِنَّ اللّٰه
َ
 19اِثْمَ عَل

“Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging 

babi, dan (daging) hewan yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. 

Akan tetapi, siapa yang terpaksa (memakannya), bukan karena menginginkannya 

dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.” 

Dalam hal ini umat Islam di Indonesia dalam keadaan terpaksa karena 

kondisi kebutuhan yang mendesak dan dalam keadaan darurat. Adapun sisi 

maqāṣid Al-Quran yang meliputi kemaslahatan individu (iṣlāḥ al-fard), 

kemaslahatan sosial-lokal (iṣlāḥ al-mujtamā’), dan kemaslahatan universal-global 

 
18 Wasfi ’Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Maqasidi (Memahami Pendekatan Baru 

Penafsiran Al-Qur’an), Terj. Ulya Fikriyati (Jakarta: Qaf Media Kreativa, 2020), hlm. 183. 

19 Q.S Al-Baqarah [2]: 173 
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(iṣlāḥ al-‘ālam)20 semuanya dapat kita kategorikan ke dalam urgensi vaksinasi 

covid-19.  

Sebagaimana maqāṣid al-syari’ah yang dikemukakan asy-Syatibi dibagi 

menjadi tiga tingkatan dari yang paling pertama dan utama yakni al-Daruriyyah 

(primer/keniscayaan), kedua al-Hajiyyah (sekunder/kebutuhan), dan yang terakhir 

al-Tahsiniyah (tersier/kemewahan/kesempurnaan).21 Awalnya vaksinasi masuk ke 

kategori al-Hajiyyah sebagai penunjang eksistensi al-Daruriyah, namun saat 

pandemi covid-19, ternyata jika tidak divaksin dapat mengancam nyawa manusia, 

maka tingkatannya beralih ke al-Daruriyah. 

Jika dihubungkan pada penggunaan vaksin covid-19 AstraZeneca 

(AZD1222) bagi pihak yang menyatakan haram, ketika masih berstatus sekedar 

kebutuhan penunjang hidup, maka vaksin tersebut haram untuk digunakan dan 

baru menjadi mubah digunakan (boleh bukan halal) ketika menduduki posisi al-

Ḍaruriyyah dalam hal  ḥifẓu al-nafs. Menjadi menarik jika membahas hukum, 

kemudian menyimpulkan maqāṣid-nya secara sistematis.22Oleh karena itu, penulis 

tertarik untuk menulis skripsi dengan judul “Penafsiran Q.S. Al-Ma’idah [5]: 32 

Perspektif Teori Tafsir Maqāṣidī: Studi Ḥifẓu al-Nafs dalam Penggunaan 

Vaksin Covid-19 AstraZeneca (AZD1222) di Indonesia”. 

 

 
20 Fahmil Aqtor Nabilah, “Konstruksi Pemikiran Tafsir Maqashidi K.H. Abdul Mustaqim,” 

(Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021), hlm. 135. 

21 Fahmil Aqtor Nabilah, “Konstruksi Pemikiran Tafsir...”, hlm. 110. 

22 Wasfi ’Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Maqasidi..., hlm.216. 
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B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah dikemukakan, maka dapat 

diidentifikasi beberapa rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penafsiran Q.S. Al-Ma’idah [5]: 32 perspektif tafsir maqāṣidī? 

2. Mengapa ḥifẓu al-nafs dapat dijadikan alasan penggunaan vaksin covid-19 

AstraZeneca (AZD1222)? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penafsiran Q.S. Al-Ma’idah [5]: 32 

perspektif teori tafsir maqāṣidī. 

2. Untuk mengetahui sebab ḥifẓu al-nafs dapat dijadikan alasan penggunaan 

vaksin covid-19 AstraZeneca (AZD1222). 

Sedangkan manfaat penelitian ini dimaksudkan dapat mencakup dua hal 

sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih 

keilmuan dan manfaat serta memberikan kontribusi dalam studi Al-Quran 

khususnya di bidang Ilmu Al-Quran dan Tafsir. 

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat ilmu 

pengetahuan serta menjadi referensi baik di kalangan akademik atau 

masyarakat umum terutama mengenai tafsir maqāṣidī. 
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D. Kajian Pustaka 

Ada beberapa tulisan terdahulu yang dapat dijadikan kajian pustaka dalam 

skripsi ini baik itu terhimpun dalam bentuk buku, jurnal, skripsi maupun artikel. 

Misalnya mengenai tafsir maqāṣidī terdapat tulisan berjudul “Nahwa al-Tafsir al-

Maqasidi li al-Quran al-Karim Ru’ya Ta’sisiyyah li Manhaj Jadid fi Tafsir al-

Quran” oleh Washfi Asyur Abu Zayd yang kemudian diterjemahkan ke dalam 

bahasa Indonesia menjadi buku yang berjudul “Metode Tafsir Maqasidi”.23 Di 

dalamnya Washfi Asyur mendefinisikan bahwa tafsir maqāṣidī merupakan  salah 

satu ragam atau aliran tafsir yang pemaknaannya bertumpu sekaligus mengarah 

pada tujuan-tujuan Al-Quran, baik secara universal maupun parsial, dengan 

menjelaskan cara memanfaatkannya untuk merealisasikan kemaslahatan 

manusia.24 

Terdapat tulisan berjudul “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi 

sebagai Basis Moderasi Islam” sebagai pidato pengukuhan guru besar oleh Prof. 

DR. H. Abdul Mustaqim (2019). Dari tulisan tersebut dapat diketahui, tafsir 

maqāṣidī cukup argumentatif sebagai basis peneguhan dan pengembangan Islam 

wasaṭiyah, Islam yang toleran, inklusif dan humanis (rahmatan lil ‘alamin) 

dengan dua alasan. Pertama secara ontologis, ia dapat menjadi filsafat tafsir 

menghindarkan dari sifat kejumudan (stagnasi) produk tafsir, sehingga dapat 

menjadi tafsir yang responsif dan solutif. Kedua secara epistemologi tafsir 

maqāṣidī adalah sikap wasaṭiyah antara model berpikir literalis-skriptualis 

 
23 Wasfi ’Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Maqasidi..., hlm. 4. 

24 Wasfi ’Asyur Abu Zayd, Metode Tafsir Maqasidi..., hlm. 20. 
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(cenderung menyembah teks) dengan substansial-liberalis (cenderung 

mengabaikan teks).25 

Terdapat artikel jurnal tulisan Huzaifah Achmad Qotadah (2020) dengan 

judul “Covid-19: Tinjauan Maqasid Al-Shariah Terhadap Penangguhan 

Pelaksanaan Ibadah Shalat Di Tempat Ibadah (Hifdz al-Nafs Lebih Utama Dari 

Hifdz al-Din?)”. Tulisan tersebut mencoba menjelaskan tinjauan maqāṣid al-

syari’ah terhadap pembatasan, penangguhan, serta larangan pelaksanaan ibadah 

salat Jumat maupun lainnya semasa terjadi sebuah wabah. Tulisan tersebut 

menggunakan metode kualitatif yang kemudian dianalisis secara deskriptif 

menghasilkan kesimpulan bahwa tindakan penangguhan atau pelarangan ibadah 

salat Jumat dan salat berjamaah di masjid tidak bermaksud mengutamakan 

maupun mendahulukan ḥifẓu al-nafs dari pada ḥifẓu al-din. Tetapi tindakan 

tersebut sudah tepat karena bertujuan untuk mendatangkan maslahah dan 

mengelakkan mafsadah yang dapat menimpa manusia.26 

Terdapat artikel jurnal karya Made Saihu (2021) yang berjudul “Tafsir 

Maqasidi untuk Maqasid al-Shariah” diterbitkan oleh al-Burhan Kajian Ilmu dan 

Pengembangan Budaya Al-Quran. Tulisan ini menunjukkan bahwa maqāṣid Al-

Quran menjadi fondasi dari maqāṣid al-syariah, dengan arti bahwa segala 

 
25 Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi....” 

26Hudzaifah Achmad Qotadah, “Covid-19: Tinjauan Maqasid Al-Shariah Terhadap 

Penangguhan Pelaksanaan Ibadah Shalat Di Tempat Ibadah (Hifdz al-Nafs Lebih Utama Dari 

Hifdz al-Din?),” SALAM: Jurnal Sosial Dan Budaya Syar-i 7, no. 7 (25 Mei 2020): 659–72, 

https://doi.org/10.15408/sjsbs.v7i7.15676. 
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kemaslahatan dalam maqāṣid al-syariah selalu merujuk pada maqāṣid Al-

Quran.27 

Selanjutnya pembahasan mengenai Q.S. Al-Ma’idah ayat 32 terdapat tulisan 

karya ilmiah berjudul “Nilai-nilai Pendidikan dalam Al-Quran Surah Al-Maidah 

Ayat 32 tentang Hifdzun Nafs” oleh Muhammad Syihab Mubarok dkk. Adapun 

nilai-nilai pendidikan yang disimpulkan dalam tulisan tersebut ialah sikap 

persaudaraan, sikap toleransi, bertakwa kepada Allah, dan sikap mensucikan 

diri.28 

Mengenai vaksin, terdapat tulisan berjudul “Imunisasi Menurut Hukum 

Islam Kontroversi Imunisasi Vaksin Polio IPV Injeksi Yang Mengandung Enzim 

Babi” oleh Imam Fawaid dan Farhatin Masruroh. Tulisan tersebut menyimpulkan 

bahwa penggunaan vaksin yang mengandung enzim babi untuk imunisasi polio 

adalah boleh. Hal tersebut merupakan hasil ijtihad jama’i yang didasarkan pada 

kemaslahatan.29 

Sejauh ini belum ada tulisan yang secara spesifik membahas mengenai 

penafsiran Q.S. Al-Ma’idah [5]: 32 dengan menggunakan perspektif tafsir 

 
27 Made Saihu, “Tafsir Maqāsidi Untuk Maqāsid Al-Shari‘ah,” Al Burhan: Jurnal Kajian 

Ilmu Dan Pengembangan Budaya Al-Qur’an 21, no. 01 (17 Agustus 2021): 44–69, 

https://doi.org/10.53828/alburhan.v21i01.225. 

28 Muhammad Syihab Mubarok, Agus Halimi, dan M. Imam Pamungkas, “Nilai-Nilai 

Pendidikan dalam Al-Quran Surah Al-Maidah Ayat 32 Tentang Hifdzun Nafs,” Prosiding 

Pendidikan Agama Islam 5, no. 2 (2019): 198–203. 

29 Imam Fawaid dan Farhatin Masruroh, “Imunisasi Menurut Hukum Islam Kontroversi 

Imunisasi Vaksin Polio IPV Injeksi yang Mengandung Enzim Babi,” Al-Hukmi: Jurnal Hukum 

Ekonomi Syariah dan keluarga Islam 1, no. 1 (2020): 1–16. 
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maqāṣidī yang menjelaskan ḥifẓu al-nafs dalam penggunaan vaksin AstraZeneca 

(AZD1222) sehingga bagi penulis pembahasan ini layak untuk diteliti lebih lanjut. 

E. Kerangka Teori 

Pada penelitian kali ini, penulis menggunakan analis teori Tafsīr maqāṣidī 

yang di kemukakan oleh Prof. Dr. Abdul Mustaqim, yaitu sebuah teori penafsiran 

yang menghubungkan antara maqāṣid al-syariah dan maqāṣid Al-Qur’an. 

Masuk ke dalam maqāṣid al-syariah, tujuan dari al-syariah ialah 

mewujudkan kemaslahatan untuk manusia. Sebagaimana halnya as-Syatibi pernah 

menuliskan pernyataan, “Sesungguhnya Syariat bertujuan untuk mewujudkan 

kemaslahatan manusia di dunia dan akhirat”.30Mengutip Prof. Dr. Abdul 

Mustaqim, “Tafsir maqāṣidī didefinisikan sebagai salah satu di antara sekian 

macam tafsir atau suatu metode di antara berbagai metode penafsiran yang 

berkutat pada pemahaman dan penyingkapan atas tujuan-tujuan hakiki Al-Qur’an 

baik yang umum maupun yang khusus yakni ketika seorang mufasir berusaha 

menghubungkan dan mengkorelasikan nilai-nilai pokok atau prinsip alquran 

dengan pekerjaan atau upaya penafsirannya demi tujuan untuk mewujudkan 

kemaslahatan-kemaslahatan manusia di dunia maupun akhirat.31 

Diketahui juga disimpulkan secara singkat bahwa al-maqāṣid adalah 

menjelaskan maksud dibalik aturan syari’at. Melihat maqāṣid al-syariah sendiri 

 
30 Abu Ishāq Ibrahim Bin Musā Bin Muhammad al-Syātibī, Al-Muwāfaqāt Fī’ Usūl al-

Syarī’ah, vol. 1 (Beirut: Dār al-Fikr, 2005), hlm. 6. 

31 Abdul Mustaqim, “التدين وسطية  ألجل  المقاصدي   Seminar Internasional Tafsir) ”االتجاه 

Maqasidi LPMQ 2021, Zoom Meet, 2021), PPT, hlm. 5, https://youtu.be/7U4Uu8oCmfY. 
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terbagi menjadi tiga tingkatan yang dicetuskan oleh imam al-Ghazali 

(w.550H/1111M) yaitu al-ḍāruriyyat (primer/keniscayaan), al-ḥājiyat 

(sekunder/kebutuhan), al-tahsiniyat (tersier/kemewahan/kesempurnaan). Dari 

ketiga tingkatan tersebu ada lima pokok pembahasan utama dari maqāṣid al-

syariah, yaitu: penjagaan agama (ḥifẓu al-dīn), penjagaan jiwa (ḥifẓu al-nafs), 

penjagaan harta (ḥifẓu al-māl), penjagaan akal (ḥifẓu al-‘aql), penjagaan 

keturunan (ḥifẓu al-nasl), serta beberapa ulama juga menambahkan penjagaan 

kehormatan atau ḥifẓu al-‘ird.32 

Vaksinasi Covid-19 memasuki ranah penjagaan jiwa (ḥifẓu al-nafs). 

Alasannya sebagaimana tujuan pemberian vaksin SARS-CoV-2 yakni dalam 

rangka untuk menimbulkan atau meningkatkan kekebalan seseorang terhadap 

penyakit Covid-19, sehingga apabila suatu saat terpapar dengan penyakit tersebut 

tidak mengalami sakit yang parah yang secara jangka pendek vaksinasi dapat 

menurunkan angka kematian serta menurunkan potensi parahnya penyakit Covid-

19, dan mengurangi penyebaran penularan Covid-19 dan secara jangka panjang 

vaksinasi dapat mengendalikan pandemi Covid-19 dengan memantau 

perkembangan virus SARS-CoV-2 dan menghasilkan herd immunity sebagai 

upaya mengakhiri pandemi Covid-19.33 

Adapun langkah-langkah  dalam melakukan penafsiran berbasis tafsir 

maqāṣidī menurut Prof. Dr. Abdul Mustaqim yaitu, pertama, mengidentifikasi 

 
32 Jasser Auda, Membumikan Hukum Islam Melalui Maqasid Syariah, Terj. Rosidin dan 

’Ali ’Abd el-Mun’im (Bandung: PT Mizan Pustaka, 2015), hlm. 34. 

33 “Fatwa MUI: Hukum Penggunaan Vaksin..., hlm. 14. 
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ayat-ayat secara tematik. Kedua, melakukan klasifikasi tema-tema Ketiga, 

menganalisis fitur-fitur linguistik, aspek struktur, morfologi, juga semantiknya. 

Keempat, menjelaskan konteks mikro dan makro, baik internal maupun 

eksternalnya. Kelima, menjelaskan aspek-aspek maqāṣid, baik protektif maupun 

produktifnya. Keenam, menghubungkan dimensi maqāṣid satu dengan maqāṣid 

lainnya. Ketujuh, menarik kesimpulan dari penafsiran ayat-ayat yang ditafsirkan 

secara maqāṣidiyah.34 

F. Metode Penelitian 

Supaya penelitian ini mendapatkan hasil yang dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah maka di perlukan metode yang sesuai dengan objek yang dikaji. 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan melakukan 

penelitian pustaka (library research) yakni semua data-datanya berasal 

dari bahan-bahan tertulis yang telah dipublikasi dan berkaitan dengan 

permasalahan yang sedang diteliti. 

2. Sumber Data 

Dikarenakan penelitian ini berupa penelitian kepustakaan, maka 

sumber data dalam penelitian ini merupakan bahan-bahan tertulis. Jika 

dibagi maka sumber data tersebut menjadi dua sumber, yaitu sumber data 

primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini 

adalah ayat-ayat Al-Quran yang berkaitan dengan ḥifẓu al-nafs serta ayat 

 
34 Abdul Mustaqim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Maqashidi...,” hlm. 12. 
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lainnya yang dapat memiliki korelasi terhadap penelitian ini. Sedangkan 

sumber data sekunder mencakup literatur-literatur berupa buku, kitab-

kitab, jurnal, maupun artikel yang masih terkait. 

3. Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif-analitik dan 

menggunakan metodologi tafsir maqāṣidī yang ditawarkan Prof. Abdul 

Mustaqim dengan langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Menentukan tema dengan argumen, 

b. Mengumpulkan ayat yang se-tema dan hadis yang sesuai, 

c. Melakukan analisis kebahasaan dalam rangka memahami konten ayat-ayat 

yang ditafsirkan, 

d. Memilah mana yang merupakan pokok (aṣl) dan Far’ (cabang), dan mana 

aspek (wasilah/sarana) dan mana yang tujuan (gāyah/ maqāṣid) 

e. Memahami konteks masa lalu (mikro-makro) dan konteks kekinian untuk 

menemukan maqāṣid, 

f. Mengelompokkan ayat-ayat secara sistematik, sesuai konsep yang diriset, 

g. Menghubungkan penafsiran dengan teori-teori maqāṣid, 

h. Menyusun deskripsi penafsirannya secara sistematis dan logis menjadi 

suatu konstruksi pengetahuan yang utuh, 

i. Menyimpulkan hasil penafsiran sesuai dengan rumusan masalah.35 

G. Sistematika Pembahasan 

 
35 Abdul Mustaqim, “االتجاه المقاصدي ألجل وسطية التدين,” hlm. 18. 
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Untuk memudahkan penelitian ini, maka penulis menyusun skripsi ini 

secara sistematis ke dalam lima bab. Antara satu bab dengan bab lainya saling 

terkait dan melengkapi dengan sistematika sebagai berikut: 

Bab pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, 

metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, penulis menjelaskan mengenai tafsir maqāṣidī meliputi 

pengertiannya, pendefinisian dari berbagai ulama, sejarah kemunculannya, serta 

penggunaannya sebagai metode penafsiran Al-Qur’an. 

Bab ketiga, penulis membahas mengenai penafsiran Q.S. Al-Ma’idah [5]: 

32 dilanjutkan dengan aspek maqāṣidī dan Qur’anic values yang ada di dalamnya 

serta menjelaskan mengenai ḥifẓu al-nafs di dalam Al-Quran beserta 

penafsirannya. 

Bab keempat, penulis menganalisis mengenai penggunaan vaksin covid-19  

berjenis AstraZeneca (AZD1222) berdasarkan data yang didapat pada bab 

sebelumnya beserta alasan ditolak atau diterimanya penggunaan vaksin tersebut 

dihubungkan dengan teori-teori maqāṣid. 

Bab kelima, penutup dari penelitian yang berisikan kesimpulan mengenai 

hasil analisa pada bab-bab sebelumnya, kemudian dilanjutkan dengan saran yang 

kiranya perlu penulis sampaikan berkaitan dengan penelitian ini.
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan bahasan-bahasan yang telah dipaparkan sebelumnya dari bab I 

sampai dengan bab IV, penulis memberikan kesimpulan sebagai jawaban-jawaban 

dari rumusan masalah yang telah disusun pada bab I sebagai berikut: 

1. Pada  penafsiran, Q.S. Al-Ma’idah [5]: 32 perspektif tafsir maqāṣidī, 

setidaknya kita dapat melihat nilai-nilai maqāṣid yang terkandung di 

dalamnya melalui dua dimensi yang berbeda. Pertama, nilai-nilai maqāṣid 

yang terdapat dalam Q.S. Al-Ma’idah [5]: 32 dari dimensi maqāṣid syariah 

(al-Kulliyyat al-Khams) yaitu: 1.) Ḥifẓu al-nafs (menjaga jiwa), sebab ayat 

tersebut mengajak manusia untuk tidak membunuh sesamanya tanpa 

alasan yang sesuai syariat. Ayat ini mengandung maqāṣid ḥifẓu al-nafs, 

yaitu agar terjadi kemaslahatan bersama berupa tidak ada kematian yang 

tidak wajar yang terjadi di muka bumi, yaitu dengan cara tidak melakukan 

pembunuhan terhadap orang-orang yang tidak membuat kerusakan di 

bumi,  juga kemaslahatan agar tidak terjadi banyak hukuman pembunuhan 

yang disebabkan pembunuhan sebelumnya, karena dalam syariat, 

pembunuhan harus dibalas dengan pembunuhan (qiṣas). Selain itu, ayat ini 

secara tegas menyatakan bahwa memelihara kehidupan seorang manusia, 

seakan-akan telah memelihara kehidupan semua manusia 2.) Ḥifẓu al-dīn, 

ini sebagaimana penafsiran at-Thabari yang memaknai  membunuh jiwa 

manusia seperti membunuh semua manusia karena apabila yang dibunuh 

adalah seorang nabi atau orang-orang beriman. 3.) Selain yang terdapat 
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pada al-Kulliyyat al-Khams, pada ayat ini kita juga dapat menemukan nilai 

ḥifẓu al-‘ird, karena melakukan tindakan pembunuhan tanpa alasan qiṣas 

dan melakukan kerusakan di bumi dapat menghilangkan kehormatan 

pelakunya. Kedua, nilai-nilai maqāṣid yang terdapat dalam Q.S. Al-

Ma’idah [5]: 32 dari dimensi Qur’anic Values yaitu, nilai kebebasan dan 

tanggung jawab (al-ḥuriyyah wa al-Masūliyyah), nilai toleransi (tasamuh), 

nilai kesetaraan (al-Musawah), nilai kemanusiaan (al-Insāniyyah) dan juga 

nilai keadilan (al-‘adalah), yang mana kebanyakan dari nilai-nilai tersebut 

terbentuk dengan adanya syariat qiṣas. Selain itu, karena terdapat beberapa 

alasan yakni: ayat ini melarang manusia melakukan pembunuhan secara 

sengaja kecuali untuk alasan yang benar; membunuh manusia bukan 

karena membunuh orang lain atau membuat kerusakan di muka bumi 

diibaratkan dengan membunuh seluruh manusia; dan melindungi hak 

hidup manusia, diibaratkan dengan melindungi jiwa manusia. 

2. Dalam penggunaan vaksin Covid-19 AstraZeneca (AZD1222), setidaknya 

ditemukan dua pandangan berbeda. Pandangan pertama menyatakan 

bahwa vaksin ini dihukumi halal dengan alasan istihalah (berubahnya 

suatu benda najis atau haram menjadi benda lain yang berbeda  nama dan 

sifatnya) dan istihlak (bercampurnya benda haram atau najis dengan benda 

lain yang suci dan halal yang lebih banyak sehingga menghilangkan sifat 

najis dan keharamannya dari sisi warna, rasa, serta baunya). Selanjutnya 

yang kedua, yakni, yang menganggap memanfaatkan bahan dari babi 

adalah haram, terlepas hasil akhirnya masih memiliki kandungan babi 
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ataupun tidak. Dalam hal ini, penulis juga telah memaparkan bahwa vaksin 

yang digunakan tidak pernah bersinggungan dengan najis atau pun unsur 

babi, namun hanya saja ia didapat dari hewan jallalah karena gen vaksin 

tersebut didapat dari makhluk hidup (sel) yang makan dan hidup di 

lingkungan yang najis sehingga hukumnya dapat mengikuti hukum 

penggunaan hewan jallalah. 

Kemudian  ḥifẓu al-nafs hadir sebagai jawaban untuk 

diperbolehkannya atas penggunaan vaksin tersebut karena adanya kondisi 

kebutuhan yang mendesak yang menduduki kondisi darurat syar’iyah. 

Selain itu, dilihat dari sisi protektifnya penggunaan vaksin Covid-19 

AstraZeneca (AZD1222) dapat dilihat pada pada ayat Q.S. Al-Ma’idah 

[5]: 32, karena pada disebutkan bahwa siapa yang memelihara kehidupan 

seorang manusia, dia seakan-akan  telah memelihara kehidupan semua 

manusia. Seperti halnya vaksinasi, untuk menyelesaikan pandemi virus 

Covid-19 tidak cukup hanya dengan satu orang saja yang divaksin dan 

memiliki kekebalan tubuh terhadap virus Covid-19. Karena apabila ada 

orang yang terjangkit virus tersebut, ia juga bisa menularkannya bahkan 

terhadap orang yang sudah divaksin sekalipun walau dengan efek yang 

tidak separah orang yang belum divaksin. Pada saat pandemi Covid-19, 

ḥifẓu al-nafs dapat direalisasikan dengan program vaksinasi, sehingga 

dapat memberi manfaat: mencegah terkena atau mengalami gejala Covid-

19 berat (paling parah kematian), melindungi orang lain, menghentikan 

penyebaran Covid-19, dan membantu melindungi generasi selanjutnya. 
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Selanjutnya dilihat dari sisi produktifnya penggunaan vaksin Covid-19 

AstraZeneca (AZD1222), dalam Al-Qur’an yaitu diambil dari ayat-ayat 

perintah untuk mengonsumsi makanan yang halal dan baik. Selain itu 

terdapat sisi produktif lainya seperti melakukan riset dan penelitian ilmiah 

serta juga tersedianya keselamatan dan kesehatan bagi masyarakat. 

Melihat poin tersebut kita dapat mengetahui betapa penting adanya 

integrasi-interkoneksi dalam ilmu pengetahuan, sebagaimana kita dapat 

melihat relasi antara ilmu agama dan ilmu sains dalam hal vaksinasi di 

Indonesia. melalui ilmu sains tersebut kita dapat menghilangkan keraguan 

dalam beragama seperti halnya hukum halal haram. Terlepas dari semua 

itu, ini karena akan lebih baik untuk menghindari sesuatu yang masih 

samar (syubhat). 

B. Saran 

Kajian tafsir Al-Qur’an sejak awal hingga kini sudah sangat berkembang, 

dengan menggunakan beberapa pendekatan dan metode yang relevan, para 

pengkaji mengungkap makna Al-Qur’an dari berbagai sudut pandang. Salah satu 

pendekatan yang juga penting adalah dengan pendekatan tafsir maqāṣidi, yaitu 

tafsir dengan pendekatan maqāṣid al-syarī’ah, seperti yang penulis lakukan dalam 

menganalisis masalah ḥifẓu al-nafs dalam Al-Qur’an di kaitkan perihal vaksinasi. 

Penulis menyadari betul kekurangan-kekurangan dalam skripsi ini yang 

selanjutnya dapat dikoreksi bagi pembaca. Tentunya ini hanyalah sebagian kecil 

dari kajian awal yang belum lengkap, dan masih banyak hal yang bisa dibahas 

dalam mengungkap makna Al-Qur’an dengan pendekatan tafsir maqāṣidi. 
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